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5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa :
1. Hasil pengujian variasi pemadatan untuk variasi batu bulat 0% nilai kepadatannya

2.158 g/lcm?, variasi batu bulat 5% nilai kepadatannya 2.112 g/cm?®, variasi batu
bulat 10% nilai kepadatannya 2.095 g/cm?® dan variasi batu bulat 15% nilai
kepadatannya 2.081 g/cm?®. Hasil ini menunjukan bahwa dengan keberadaan batu
bulat yang semakin banyak dalam komposisi campuran maka nilai kepadatannya
makin menurun. Hal ini disebabkan karena batu bulat memiliki luas bidang kontak
yang kecil dan tidak saling mengunci rapat sehingga cenderung menghasilkan
banyak rongga udara.

2. Hasil pengujian CBR menunjukan bahwa nilai CBR agregat kelas A untuk
pengujian dengan variasi batu bulat 0% diperoleh 92.928%. Hasil ini memenuhi
Spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 Revisi 1l karena lebih besar dari 90%. Namun
apabila dicampurkan batu bulat sebesar 5%, 10%, dan 15% dalam komposisi
agregat kelas A, maka nilai CBR yang didapat yakni 84.204% untuk pengujian
dengan variasi batu bulat 5%, 78.451% untuk pengujian dengan variasi batu bulat
10%, dan 65.188% untuk pengujian dengan variasi batu bulat 15%. Nilai CBR
yang didapat menunjukan bahwa semakin banyak batu bulat maka nilai CBR
makin menurun. Nilai CBR untuk variasi batu bulat 5%, 10%, dan 15% tidak
memenuhi spesifikasi yang ada dalam Spesifikasi Bina Marga Tahun 2010 Revisi
lll, karena nilai CBR yang didapat tidak mencapai 90%. Dari grafik hubungan
persentasi batu bulat dan nilai CBR menunjukan dalam agregat kelas A persentasi
batu bulat dalam komposisi hanya dibatasi 0%-1%, karena nilai CBR yang didapat
di atas 90%. Hal Ini dikarenakan batu bulat memiliki bidang kontak yang kecil dan
batu bulat memiliki daya saling mengikat yang kecil, sehingga saat ada beban
(penetrasi) yang bekerja di atasnya gampang sekali batu bulat untuk bergeser

atau berpindah.



5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh dapat disarankan bahwa :
1. Pada saat pengerjaan lapis pondasi agregat kelas A perlu diperhatikan

keberadaan batu bulat karena hasil pengujian membuktikan keberadaan batu
bulat dalam persentasi agregat kelas A maksimal dibatasi 1% yang mana
persentasi batu bulat tersebut nilai CBR yang didapat memenuhi Spesifikasi Bina
Marga Tahun 2010 Revisi lll. Semakin banyak batu bulat ada dalam komposisi
agregat kelas A maka kepadatan dan nilai CBR makin menurun dan cenderung
menghasilkan agregat kelas B, sehingga kualitas lapis pondasi atas makin
menurun.

2. Perlu adanya penelitian lanjutan berupa pengaruh batu bulat dalam lapis pondasi
bawah perkerasan jalan raya dan pengaruh batu bulat terhadap karakteristik

marsall.
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